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رِّ  نن أَمن ههُ مِّ فهظُون ن لنفِّهِّ يَه نن خه مِّ ينهِّ وه هده ِّ ي هيْن نۢ ب ٰـتٌۭ م ِّ به ق ِّ ُ مُعه هِّمن ۗ لَه أنَفُسِّ ا بِّ وإ۟ مه ُ ٰ يغُهيّ ِّ تَّه مٍ حه قهون ا بِّ ُ مه ه لَه يغُهيّ ِّ للَّه
 
نه أ
ِ
ِّ ۗ إ للَّه

 
أ

ن دُونِّهِّ  ههُم م ِّ ا ل مه ۚ  وه ُ ده لَه ره إ فهلَه مه مٍۢ سُوٓءًۭ قهون ُ بِّ للَّه
 
إده أ إٓ أَره ذه

ِ
إ إلٍ  وه نۡ وه    مِّ

 

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran 

dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.”(Q.S Ar-Ra’d : 11)
*
 

 

                                                             
*
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, Q.S. Ar-Ra’d : 11, 

Accessed December 21, 2025. https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/13?from=1&to=43. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=1&to=43
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=1&to=43
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ABSTRAK 

Ikfina Ayuning Sukma, 2025: Hubungan Antara Keadilan Organisasi Dengan 

Kepuasan Kerja pada Mitra Driver Gojek Kabupaten Banyuwangi 

 

Kata Kunci : Keadilan Organisasi, Kepuasan Kerja 

 

Driver Gojek Kabupaten Banyuwangi mengalami ketidakpuasan kerja 

akibat perubahan skema insentif yang dinilai semakin berat, tidak adanya fasilitas 

penyampaian keluhan, serta persaingan antarmitra yang mendorong sebagian 

driver bekerja sebagai ojek offline. Kesenjangan antara harapan dan realitas kerja 

tersebut berdampak pada menurunnya kepuasan dan produktivitas driver. 

Keadilan organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja pada driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

yang signifikan antara keadilan organisasi dengan kepuasan kerja pada mitra 

driver Gojek di Kabupaten Banyuwangi?. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan membuktikan adanya hubungan antara keadilan organisasi dengan 

kepuasan kerja pada mitra driver Gojek di Kabupaten Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Sampel penelitian sebanyak 90 mitra driver Gojek Kabupaten 

Banyuwangi dengan pengambilan sampel menggunakan teknik accidental 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebar melalui 

google form. Instrumen pengumpulan data menggunakan variabel keadilan 

organisasi yang dikembangkan oleh Collquit dan variabel kepuasan kerja yang 

dikembangkan oleh Jewell & Siagell, kemudian dianalisis menggunakan uji 

korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keadilan organisasi dan kepuasan kerja pada mitra driver Gojek Kabupaten 

Banyuwangi, ditunjukkan oleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Besarnya koefisien korelasi sebesar 0,469 mengindikasikan bahwa hubungan 

antara kedua variabel berada pada kategori sedang. Uji korelasi Pearson 

menghasilkan nilai 0,469, yang menandakan adanya hubungan positif antara 

kedua variabel. Artinya, semakin tinggi keadilan organisasi, maka semakin tinggi 

pula tingkat kepuasan kerjanya; sebaliknya, semakin rendah keadilan organisasi, 

semakin rendah pula kepuasan kerja driver Gojek Kabupaten Banyuwangi.
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Industri transportasi daring di Indonesia telah tumbuh dengan cepat 

dalam beberapa tahun terakhir, terlihat dari hadirnya platform seperti Gojek.
 

Kehadiran Gojek ini telah membuka peluang lapangan pekerjaan yang luas 

dibuktikan dengan data yang terlampir pada tahun 2017 yang dirilis oleh 

Alphabeta menunjukkan sekitar 45% dari 5000 mitra Gojek sebelumnya 

adalah pengangguran.
2
 Gojek menyebarluaskan jangkauannya hingga ke 167 

Kota/Kabupaten di seluruh Indonesia
3
. Dalam status hukum, mitra adalah 

individu yang bekerja berdasarkan perjanjian bisnis/kemitraan yang lebih 

fleksibel akan tetapi tidak mendapatkan perlindungan hukum dibawah 

Undang-Undang Ketenagakerjaan. Sedangkan karyawan merupakan individu 

yang bekerja berdasarkan perjanjian kontrak kerja yang memberikan hak dan 

kewajiban yang dilindungi oleh Undang-Undang Ketenagakerjaan.
4
  

Driver gojek bekerja sama dengan perusahaan yang menyediakan 

aplikasi layanan, dikarenakan driver gojek bekerja sebagai mitra akan

                                                             
1
 Dina Sarah Syahreza et al., “Perubahan Skema Insentif Pada PT Grab Dan Gojek: Dampak 

Terhadap Kepuasan Driver,” Economic Reviews Journal 3, no.3 (2024), 

https://doi.org/10.56709/mrj.v3i3.300 
2
 Nashrullah, “Formulasi Strategi Bisnis Transportasi Online Untuk Meningkatkan Jumlah 

Pelanggan (Studi Pada Komunitas Pengemudi Ojek Online Gojek Di Kabupaten Cilacap Dan 

Banyumas),” JURNAL NUSANTARA APLIKASI MANAJEMEN BISNIS 10, no. 1 (2025): 292-302,  

https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.19800 
3
Nashrullah, “Formulasi Strategi Bisnis Transportasi Online,” 295, 

https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.19800 
4
 Aqila Shafiqa Aryaputri et al, “Urgensi Pembentukan Undang-Undang Kemitraan Untuk 

Pengemudi Ojek Online,” Jurnal Hukum Statuta 2, no.3 (2023): 164-173,  

https://doi.org/10.35586/jhs.v2i3.9094 
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tetapi driver tidak memiliki hak dan kewajiban seperti karyawan. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan antara karyawan dan mitra. Dalam hal ini 

karyawan memiliki hak seperti dalam gaji /upah minimum, jaminan sosial, 

cuti dan perlindungan hukum lainnya,
5
 sedangkan mitra driver tidak 

mendapatkan gaji tetap seperti karyawan akan tetapi ada kemungkinan untuk 

mendapatkan berbagai jenis penghasilan.
6
 Namun demikian, pentingnya mitra 

driver Gojek untuk kelangsungan perusahaan sangat krusial karena mereka 

adalah ujung tombak layanan yang menyalurkan produk dan jasa Gojek 

kepada konsumen. Driver Gojek bekerja sebagai mitra driver independen yang 

menggunakan aplikasi Gojek untuk menyediakan layanan ojek, taksi online, 

pengiriman makanan, dan lain-lain. Hubungan kemitraan ini adalah kunci 

operasional yang memungkinkan berjalannya operasional Gojek.
7
 

Gojek merupakan contoh konkret dari sebuah perusahaan yang 

berhasil menjaga daya saingnya melalui inovasi yang berkelanjutan dan telah 

berkembang menjadi ekosistem layanan digital yang mencakup berbagai 

aspek kehidupan masyarakat serta tidak hanya berfungsi sebagai solusi 

transportasi modern tetapi juga menjadi simbol keberhasilan transformasi 

                                                             
5
Aryaputri et al., “Urgensi Pembentukan Undang-Undang Kemitraan,” Jurnal Hukum Statuta 

2, No.3 (2023): 164-173, https://doi.org/10.35586/jhs.v2i3.9094 
6
Dwi Raihan Ramadhan & Yusuf Wibisono, “Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pengemudi Ojek Online di Jabodetabek” E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 14, 

No. 02 (2025), 257–269. 
7
 Sebastian Edward Mardianto & Gunardi Lie, “Hubungan Hukum Kemitraan Antara Driver 

Gojek Dan PT. Gojek Indonesia Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” 

JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 1, no. 2 (2023): 671–

676, https://doi.org/10.57235/jerumi.v1i2.1469. 
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digital di Indonesia
8
. Adapun layanan dari Gojek meliputi GoRide, GoCar, 

GoFood, GoSend, GoMart dan layanan lainnya
9
. Gojek menyediakan dua 

pilihan pembayaran, yaitu tunai langsung kepada driver guna mengakomodasi 

preferensi konsumen yang masih banyak menggunakan uang tunai dan GoPay 

yang langsung masuk ke rekening driver sekaligus mendorong transaksi 

nontunai dengan memberikan diskon khusus.
10

 Pembagian hasil ditetapkan 

sebesar 20% untuk Gojek dan 80% untuk driver setiap selesai pesanannya, hal 

ini sesuai peraturan Menteri Perhubungan yang mengatakan bahwa 

pemotongan tarif Gojek maksimal  20% dari total biaya (15% biaya aplikasi + 

5% biaya layanan).
11

 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 1001 Tahun 2022, 

potongan maksimal yang diperbolehkan adalah 20%, namun sejumlah driver 

mengeluhkan bahwa potongan yang mereka terima mencapai hingaa 50%. 

Dilansir dari berita Kompas (2024) melaporkan bahwasanya dulu seorang 

driver gojek dapat menghasilkan sekitar Rp400.000-500.000 dalam sehari 

namun sekarang dikarenakan adanya perubahan insentif dari aplikasi 

pendapatannya hanya Rp20.000-100.000 per hari.
12

 Hal ini berlanjut sampai 

                                                             
8
 Nugroho Dwisatria Semesta & Oktiva Anggraini, “Inovasi Gojek Dalam Meningkatkan 

Kepuasan Mitra Dan Pelanggan” Manajemen Business Innovation Conference-MBIC 8, (2025): 

504–517. 
9
Nashrullah, “Formulasi Strategi Bisnis Transportasi Online,” 295, 

https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.19800 
10

 Devita Aditya Wicaksono, “Gamifikasi Sistem Kerja Dan Siasat Pengemudi Gojek,” 

Calathu: Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 2 (2020): 132–144. 
11

 Langgeng Irma, “Tarif Potongan Grab, Gojek, Maxim, dan ShopeeFood Driver 2025, 

Berapa?,” Tuwaga, May 22, 2025, https://tuwaga.id/artikel/tarif-potongan-driver-grab-gojek-

maxim-shopeefood-2025/ 
12

 Farahdilla Puspa & Ambaranie Nadia Kemala Movanita, “Keluhan Ojol: Dulu Pemasukan 

Rp 500.000 Per Hari, Sekarang Paling Besar Rp 100.000,” Kompas.Com, August 24, 2024, 
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tahun 2025 dimana kondisi ini menimbulkan aksi demokrasi dan off bid 

(mematikan aplikasi) dari ribuan driver ojek online.
13

 Menurut laporan 

Kompas melaporkan bahwa banyak driver Gojek di Indonesia juga mengalami 

kekecewaan terkait skema bonus Hari Raya (BHR) yang dipromosikan oleh 

perusahaan sebagai bentuk penghargaan dan banyak dari mereka merasa 

bahwa skema tersebut tidak memenuhi harapan yang diinginkan. BHR ini 

mencakup pemberian bonus berdasarkan 5 kategori utama. Pada kendaraan 

roda dua meliputi mitra juara utama mendapatkan Rp900.000, mitra juara 

mendapatkan Rp450.000, mitra ungulan mendapatkan Rp250.000, mitra 

andalan mendapatkan Rp100.000, dan mitra harapan mendapatkan Rp50.000. 

Selain itu, para driver juga menyoroti adanya mekanisme pemberian yang 

dianggap diskriminatif, beberapa driver gojek yang bekerja keras di lapangan 

dan memenuhi persyaratan penerimaan BHR tidak mendapatkan atau tidak 

sesuai dengan apa yang harus mereka terima.
14

 Ketidakpuasan ini kemudian 

memicu protes dan demonstrasi, dengan tuntutan agar mengeluarkan regulasi 

yang lebih adil dan transparan untuk memastikan kesejahteraan yang nyata 

bagi seluruh mitra driver.
15

 

                                                                                                                                                                       
https://megapolitan.kompas.com/read/2024/08/30/11493891/keluhan-ojol-dulu-pemasukan-rp-

500000-per-hari-sekarang-paling-besar-rp#:~:text=,dan layanan lainnya dari aplikasi. 
13

 Dian Erika Nugraheny & Teuku Muhammad Valdy Arief, “Driver Ojol Dan Kurir 

Serentak Off Bid Besok, Protes Potongan 70 Persen,” Kompas.Com, May 19, 2025, 

https://money.kompas.com/read/2025/05/19/071344326/driver-ojol-dan-kurir-serentak-off-bid-

besok-protes-potongan-70-persen?page=all. 
14

 Caecilia Mediana, “Diprotes, Pemberian Bonus Hari Raya Berdasarkan Kriteria Keaktifan 

Pengemudi,” Kompas.Id, March 10, 2025, https://www.kompas.id/artikel/diprotes-pemberian-

bonus-hari-raya-berdasarkan-kriteria-keaktifan-pengemudi. 
15

 Alicia Diahwahyuningtyas & Ahmad Naufal Dzulfaroh, “Kemenaker Minta Aplikator Beri 

THR Mitra Driver, Begini Respons Grab Dan Gojek,” Kompas.Com, February 18, 2025, 

https://www.kompas.com/tren/read/2025/02/18/134500065/kemenaker-minta-aplikator-beri-thr-

mitra-driver-begini-respons-grab-dan?page=all. 
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Berdasarkan hasil pra-survey yang telah dilakukan peneliti pada 10 

driver gojek Banyuwangi menyatakan bahwa driver gojek kurang puas akan 

insentif/bonus yang diterapkan sekarang, dimana terkait insentif yang 

sebelumnya dapat mencapai Rp80.000 dengan 20 orderan berdasarkan 

pencapaian poin. Saat ini, syarat untuk mendapatkan insentif jika memenuhi 

poin 1200 dan hanya diberikan pada driver gojek yang mendapat upah di 

bawah Rp95.000. Selanjutnya mengenai tidak adanya tempat untuk 

menyampaikan keluhan secara langsung dikarenakan tidak adanya kantor 

gojek. Permasalahan lain yang muncul mengenai adanya persaingan ketat 

antar mitra gojek yang membuat driver melakukan pekerjaan sampingan 

menjadi ojek offline (WA.Jek) yang dianggap lebih mudah mendapatkan 

orderan dengan memberikan nomor telepon langsung kepada pelanggan.
16

 

Secara keseluruhan, ketidakpuasan kerja ini berdampak negatif pada 

produktivitas driver Gojek. Perbedaan harapan dan kenyataan yang driver 

alami selama bekerja mempengaruhi tingkat kepuasan kerja driver.
17

 

Menurut Robbins and Judge, kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

positif terhadap pekerjaan yang merupakan hasil evaluasi berbagai aspek 

pekerjaan tersebut. Afandi mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah 

reaksi emosional individu terhadap pekerjaan mereka, yang mencerminkan 

sejauh mana pekerjaan itu menyenangkan serta kesesuaian antara penghargaan 

yang diterima dengan yang seharusnya diperoleh. Hal ini mencerminkan sikap 

umum terhadap pekerjaan yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil 

                                                             
16

 Driver Gojek, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 10-11 Mei 2025. 
17

 Ridlwan Muttaqin, ‘Upaya Meningkatkan Kepuasan Kerja Pengemudi Go-Jek di 

Kabupaten Garut’, Jurnal Indonesia Membangun 20, No.1 (2021): 16–27. 
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yang dicapai dengan yang diharapkan.
18

 Ketika hasil yang dicapai lebih besar 

dengan hasil yang diharapkan, maka kepuasan kerja akan meningkat. Namun 

sebaliknya, jika hasil yang dicapai lebih sedikit dengan hasil yang diharapkan 

maka kepuasan kerja cenderung menurun.
19

 

Menurut Jewell dan Siegall, kepuasan kerja dapat diukur melalui 4 

aspek yaitu aspek psikologis yang berhubungan dengan kesejahteraan mental 

driver seperti minat dalam pekerjaannya, ketentraman dalam bekerja, dan 

sikap terhadap pekerjaannya; aspek fisik yang berhubungan dengan kondisi 

fisik driver maupun lingkungan kerjanya seperti jenis pekerjaan, umur, 

pengaturan waktu kerja, dan pengaturan waktu istirahat; aspek sosial yang 

berhubungan dengan interaksi sosial baik dengan manajemen maupun sesama 

rekan kerja; aspek finansial yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan driver seperti besar upah, insentif, serta peluang mendapatkan 

promosi/peningkatan pendapatan melalui kinerja yanga baik.
20

 

Secara keseluruhan kinerja driver berhubungan erat dengan kinerja 

organisasi. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penunjang kinerja 

driver gojek. Driver gojek yang puas akan pekerjaan mereka akan 

berkontribusi secara positif dengan organisasi dan lebih termotivasi dalam 

melakukan pekerjaannya sehingga meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

                                                             
18

 Wiranawata et al, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Di Satuan Pelayanan Terminal Tipe A Batu Kuning – OKU Sumsel,” Indonesian 

Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA) 1, no. 1 (2023): 37–56. 
19

 Santoso & Yuliantika, “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Intention To 

Stay (Studi Kasus Pengemudi Gojek Di Kota Bandung),” JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi) 6, no. 3 (2022). 
20

Sir Kalifatullah Ermaya & Siti Mujdalipah, “Motivasi, Komitmen Organisasional Dan 

Kepuasan Kerja Karyawan di Waroeng Spesial Sambal, Jatinangor,” Coopetition : Jurnal Ilmiah 

Manajemen 10, no. 1 (2019): 29–42, https://doi.org/10.32670/coopetition.v10i1.28. 
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pelanggan. Namun sebaliknya, jika driver tidak puas akan dapat berdampak 

pada kinerja driver yang buruk, tingkat stress yang tinggi serta keinginan 

untuk mengundurkan diri dari organisasi.
21

 Selain berdampak bagi driver, hal 

ini pun berdampak pada manajemen gojek. Hal ini dikarenakan banyak driver 

gojek yang melakukan demo dan melakukan aksi offbid yang membuat 

gangguan jalannya operasional seperti biasanya sehingga membuat pelanggan 

kesulitan dalam mendapatkan driver gojek. Gangguan layanan ini merusak 

persepsi konsumen/pelanggan terhadap kualitas layanan Gojek yang mana hal 

ini berimbas pada branding Gojek di masyarakat sehingga pelanggan memilih 

alternatif/platform lain.
22

 Hal ini berpotensi merusak branding Gojek sebagai 

platform yang peduli pada kesejahteraan mitra, sekaligus mempengaruhi 

loyalitas dan kepercayaan pelanggan. Perpindahan platform ini sangat 

dihindari oleh gojek dikarenakan dapat menurunkan pendapatan sehingga 

perlu cepat diatasi agar dapat mempertahankan keberadaannya di pasar digital 

dan dapat terus beroperasi.
23

 Oleh karena itu, branding Gojek sangat penting 

di masyarakat karena dengan menciptakan citra positif, gojek dapat 

membangun kepercayaan. Dari kepercayaan ini, konsumen/pelanggan akan 

                                                             
21

 Faif Yusuf et al, “Peran Kepuasan Kerja Dalam Memediasi Dampak Reward Dan 

Punishment Terhadap Kinerja Mitra Driver Gojek Di Jabodetabek,” Jurnal Cendekia Ilmiah 3, no. 

5 (2024). 
22

 Taufik Hidayat, “Demo Ojol, Pelanggan Kesulitan Pesan Driver via Aplikasi,” 

Beritasatu.Com, 2025, https://www.beritasatu.com/dki-jakarta/2889947/demo-ojol-pelanggan-

kesulitan-pesan-driver-via-aplikasi. 
23

 Yunada Arpan & Paulina Citra Dewi, “Analisis Brand Switching Pengguna Transportasi 

Online Gojek Dengan Metode Markov Chain Di Kota Bandar Lampung,” Jurnal Ilmiah VALID 15 

(2018): 151–162. 
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terdorong untuk lebih mengenal gojek, sehingga mereka merasa nyaman dan 

menjadi loyal.
24

 

Dalam konteks ini, penting memahami faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja driver gojek. Adapun faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja meliputi kompensasi, motivasi kerja, lingkungan kerja, kualitas 

kehidupan kerja, komunikasi
25

, dan keadilan organisasi
26

. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja driver yaitu keadilan organisasi.
27

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keadilan organisasi memiliki peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dimana semakin adil 

organisasi maka kepuasan kerja akan meningkat
28

. 

Menurut Collquitt, keadilan organisasi adalah persepsi seseorang 

terkait seberapa seseorang tersebut merasakan/diperlakukan secara adil.
29

 Hal 

ini mengacu pada keadilan yang dialami individu tersebut terutama terkait 

bagaimana keputusan dibuat dan bagaimana individu diperlakukan dalam 

organisasi. Keadilan organisasi terdiri dari aspek-aspek yang meliputi keadilan 

                                                             
24

 Umaimah Wahid & Anggun Eka Puspita, “Efforts to Increase Brand Awareness PT. Gojek 

Indonesia Through Marketing Public Relations Activities (Upaya Peningkatkan Brand Awareness 

PT. Go-Jek Indonesia Melalui Aktivitas Marketing Public Relations),” Jurnal Komunikasi 9, no. 1 

(2017): 31–43. 
25

 Kemarauwana & Darmawan, “Keadilan Organisasi Dan Upaya Mewujudkan Kepuasan 

Kerja Karyawan,” Jurnal Ilmiah Satyagraha 6, no. 1 (2023): 125–136, 

https://doi.org/10.47532/jis.v6i1.731. 
26

 Tobias et al, “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Aneka Bintang Sejati Labelindo Medan,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan 

3, no. 2 (2022): 113–120. 
27

 Aziz Akbar et al, “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Operator Gardu Induk” Jurnal Psikologi Malahayati 6, no. 1 (2024): 117–125. 
28

 Aziz Akbar et al, “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Operator Gardu Induk " 123. 
29

 Gita Syawla Indah Fitri & Zulian Fikry, “Kontribusi Organizational Justice Terhadap 

Employee Engagement Pada Karyawan Gen Z Di Jaringan Habepro Radionet Indonesia" Corona: 

Jurnal Ilmu Kesehatan Umum, Psikolog, Keperawatan dan Kebidanan 3, No.3 (2025):264-278, 

https://doi.org/10.61132/corona.v3i3.1670. 
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distributif, keadilan prosedural, keadilan interaksional (keadilan interpersonal 

dan keadilan informasional).
30

 Pemenuhan keadilan yang dilakukan suatu 

organisasi berdampak pada kepuasan kerja para pekerjaannya. Hal ini sejalan 

dengan ajaran Al-Qur’an yang memerintahkan perbuatan yang adil dan 

kebajikan, seperti bunyi firmannya : 

حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبّٰٰ  ى عَنِ الْفَحْشَاءِۤ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ اِنَّ الل ّٰهَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ وَيَ ن ْهّٰ
 لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

membrikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusahan. Dia memberi pelajaran 

kepadamu agar kamu selalu ingat (QS. Al-Nahl : 90)
31

.  

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwasanya setiap individu harus 

diperlakukan secara adil tanpa membeda-bedakan dengan yang lain. Dengan 

pemberian perlakuan secara adil dapat mempengaruhi kepuasan akan tugas 

yang telah mereka lakukan. Individu yang menjalankan pekerjaannya dengan 

sungguh-sungguh serta tanggungjawab mencerminkan rasa puas yang ada 

dalam diri mereka.
32

 

Penelitian yang dilakukan oleh Tobias et al. menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara keadilan organisasi terhadap 

                                                             
30

 Alifah Widya et al, “Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 

Dimediasi LMX (Leader-Member Exchange) Dilihat Dari Aspek Gender,” Jurnal Bisnis Strategi 

30, no. 2 (2021): 154–172. 
31

 Kementerian Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahnya, Q.S. Al-Nahl : 90, 

Accessed December 21, 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/16?from=89&to=128 
32

 Sutono et al, “Keadilan Organisasi Untuk Menunjang Kinerja Karyawan: Suatu Tinjauan,” 

Biopsikososial: Jurnal Ilmiah Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Mercubuana Jakarta 5, 

no. 2 (2022): 520, https://doi.org/10.22441/biopsikososial.v5i2.14354. 
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kepuasan kerja
33

. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Asmini et al. 

menunjukkan bahwa keadilan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan 

nilai koefisien regeresi = 0,579 yang menunjukkan adanya hubungan positif, 

di mana setiap peningkatan keadilan organisasi sebesar 1% diikuti oleh 

kenaikan kepuasan kerja sebesar 57,90%.
34

 Namun hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sheenia dan Yuniar yang menunjukkan 

bahwa keadilan organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
35

 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keadilan organisasi 

tidak berdampak pada kepuasan kerja, sehingga diperlukan penambahan 

variabel mediator yakni komitmen organisasi. Komitmen organisasi terbukti 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Lathifah Qalby & Titik Rosnani menunjukkan bahwa 

keadilan organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
36

. Hal ini 

dikarenakan ada faktor lain yang dominan yang mempengaruhi kepuasan kerja 

seperti beban kerja, kondisi kerja, hubungan antar karyawan, atau faktor 

eksternal pekerjaan. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena walaupun ada beberapa 

studi yang telah meneliti kepuasan kerja di kalangan pekerja sektor informal, 

                                                             
33

 Tobias et al, “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Aneka Bintang Sejati Labelindo Medan,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan 

3, no. 2 (2022): 113–120. 
34

 Asmini et al, “Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng,” Jurnal Ilmiah Metansi (Manajemen Dan Akuntansi) 7, 

no. 2 (2024): 416–423. 
35

 Sheenia Meilliana and Yanuar Yanuar, “The Effect of Organizational Justice on Job 

Satisfaction Mediated by Organizational Commitment,” International Journal of Application on 

Economics and Business 1, no. 1 (2023): 464–471, https://doi.org/10.24912/v1i1.464-471. 
36

 Lathifah Qalby & Titik Rosnani, “Pengaruh Keadilan Organisasional Dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi,” In Prosiding 

Management Business Innovation Conference (MBIC) 6 (2023): 788–803. 
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penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan langsung antara Keadilan 

organisasi khususnya membahas keadilan distributif, keadilan prosedural, 

keadilan interaksional, keadilan interaksional (keadilan interpersonal dan 

keadilan informasional) dengan kepuasan kerja pada mitra driver Gojek 

Kabupaten Banyuwangi masih terbatas dikarenakan Banyuwangi memiliki 

konteks ekonomi yang berbeda daripada kota besar lainnya seperti tingginya 

persaingan sesama mitra driver gojek dengan sedikit jumlah orderan yang 

diterima. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian ini guna 

memahami bagaimana keadilan organisasi dapat memengaruhi tingkat 

kepuasan kerja, yang pada dasarnya dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

kesejahteraan para mitra driver gojek khususnya mitra driver Gojek 

Kabupaten Banyuwangi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui 

hubungan keadilan organisasi dengan kepuasan kerja pada mitra driver Gojek 

Kabupaten Banyuwangi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Keadilan Organisasi Dengan 

Kepuasan Kerja Pada Mitra Driver Gojek Kabupaten Banyuwangi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yang ingin diketahui adalah apakah terdapat 

Hubungan Antara Keadilan Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Pada Mitra 

Driver Gojek Kabupaten Banyuwangi ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya mempunyai tujuan yaitu 

untuk mengetahui Hubungan Antara Keadilan Organisasi Dengan Kepuasan 

Kerja Pada Mitra Driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi literatur dalam bidang psikologi khususnya psikologi industri & 

organisasi mengenai Keadilan organisasi dan Kepuasan kerja di kalangan 

Mitra Driver Gojek. Selain itu, temuan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji variabel serupa 

pada populasi yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Gojek 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

manajemen Gojek untuk merumuskan kebijakan yang lebih adil dan 

efektif serta peningkatan kepuasan kerja pada mitra driver di 

Banyuwangi. Temuan ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi 

sistem kerja yang ada dan mengembangkan program kesejahteraan 

bagi mitra driver gojek. 
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b. Bagi Mitra Driver Gojek 

Penelitian ini dapat membantu mitra driver memahami 

berbagai faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja mereka. Dengan 

demikian, hasilnya dapat menjadi landasan untuk melakukan diskusi 

dengan perusahaan mengenai perbaikan kondisi kerja. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan variabel penelitian, memperluas 

cakupan sampel, serta mengembangkan teknik pengumpulan data yang 

tidak hanya terbatas pada penggunaan kuesioner, tetapi juga melalui 

observasi dan wawancara. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas ( Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan pengaruh 

atau menjadi penyebab munculnya variabel terikat.
37

Pada penelitian 

ini, variabel bebas yang digunakan adalah Keadilan Organisasi. 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang menerima pengaruh 

atau menjadi konsekuensi dari variabel bebas
38

. Dalam penelitian ini, 

variabel terikatnya adalah Kepuasan Kerja. 

  

                                                             
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2009). 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 
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2. Indikator Penelitian 

Berdasarkan pernyataan tersebut variabel dalam penelitian ini, 

terdapat 2 indikator yang dijabarkan yaitu :  

a. Indikator keadilan organisasi mengacu pada teori Collquit yang 

terdapat 3 aspek yaitu : 

1) Keadilan distributif adalah persepsi keadilan yang dirasakan 

tentang pembagian hasil seperti bonus/insentif berdasarkan 

kontribusi masing-masing. 

2) Keadilan prosedural merupakan perspesi keadilan yang dirasakan 

terkait proses/prosedur dalam pengambilan keputusan seperti 

prosesnya dilakukan secara transparan dan melibatkan semua mitra 

sehingga mitra dapat mengemukakan pendapat sebelum keputusan 

diambil. 

3) Keadilan interaksional adalah persepsi keadilan yang dirasakan 

tentang perlakuan interpersonal pada individu ketika prosedur 

direncanakan dan dijalankan. 

a) Keadilan interpersonal adalah persepsi keadilan yang dirasakan 

terkait perlakuan antar personal dengan penuh rasa hormat dan 

kesopanan, bermartabat dalam menentukan hasil sebuah 

pekerjaan seperti dalam interaksi sehari-hari, mitra saling 

memperlakukan dengan hormat dan sopan. 

b) Keadilan informasional merupakan keadilan yang merujuk 

pada persepsi individu mengenai keadilan dalam penyampaian 
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informasi seperti informasi terkait perubahan kebijakan atau 

alasan di balik keputusan tersebut selalu disampaikan dengan 

jelas dan jujur kepada semua mitra
39

. 

b. Indikator kepuasan kerja mengacu pada teori Jewell dan Siegall yang 

terdapat empat aspek yaitu : 

1) Aspek psikologis yang berhubungan dengan kesejahteraan mental 

driver seperti minat dalam pekerjaan, ketentraman dalam bekerja, 

dan sikap terhadap pekerjaannya  

2) Aspek fisik yang berhubungan dengan kondisi fisik driver maupun 

lingkungan kerjanya seperti jenis pekerjaan, umur, pengaturan 

waktu kerja, dan pengaturan waktu istirahat. 

3) Aspek sosial yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 

dengan manajemen maupun sesama rekan kerja 

4) Aspek finansial yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan driver seperti besar upah, insentif, serta peluang 

mendapatkan promosi/peningkatan pendapatan melalui kinerja 

yanga baik
40

. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan yang jelas dan terperinci 

mengenai bagaimana suatu variabel atau konsep dalam penelitian dapat diukur 

                                                             
39

 Alifah Widya et al, “Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 

Dimediasi LMX (Leader-Member Exchange) Dilihat Dari Aspek Gender,” Jurnal Bisnis Strategi 

30, no. 2 (2021): 154–172 
40

 Sir Kalifatullah Ermaya & Siti Mujdalipah, “Motivasi, Komitmen Organisasional Dan 

Kepuasan Kerja Karyawan di Waroeng Spesial Sambal, Jatinangor,” Coopetition : Jurnal Ilmiah 

Manajemen 10, no. 1 (2019): 29–42, https://doi.org/10.32670/coopetition.v10i1.28. 
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dan diamati
41

. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja. 

1. Keadilan organisasi adalah persepsi seseorang terkait seberapa seseorang 

tersebut merasakan/diperlakukan secara adil
42

. Keadilan organisasi terdiri 

dari aspek-aspek yang meliputi keadilan distributif, keadilan prosedural, 

keadilan interaksional (keadilan interpersonal dan keadilan 

informasional)
43

. 

2. Kepuasan kerja adalah bagaimana seseorang merasakan dan bereaksi 

secara emosional terhadap berbagai aspek dari pekerjaan mereka yang 

terdiri dari aspek psikologis, aspek fisik, sosial, dan finansial
44

. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara dari jawaban atas 

rumusan masalah penelitian yang telah dibentuk
45

. Adapun hipotesis 

penelitian ini yaitu: 

Ha : Terdapat hubungan antara keadilan organisasi dengan kepuasan kerja 

pada mitra driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. 

                                                             
41

 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” (Jember: UIN Kiai haji Achmad Siddiq 

Jember, 2024), 42–43. 
42

 Gita Syawla Indah Fitri & Zulian Fikry, “Kontribusi Organizational Justice Terhadap 

Employee Engagement Pada Karyawan Gen Z Di Jaringan Habepro Radionet Indonesia" Corona: 

Jurnal Ilmu Kesehatan Umum, Psikolog, Keperawatan dan Kebidanan 3, No.3 (2025):264-278, 

https://doi.org/10.61132/corona.v3i3.1670. 
43

 Alifah Widya et al, “Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 

Dimediasi LMX (Leader-Member Exchange) Dilihat Dari Aspek Gender,” Jurnal Bisnis Strategi 

30, no. 2 (2021): 154–172 
44

 Sir Kalifatullah Ermaya & Siti Mujdalipah, “Motivasi, Komitmen Organisasional Dan 

Kepuasan Kerja Karyawan di Waroeng Spesial Sambal, Jatinangor,” Coopetition : Jurnal Ilmiah 

Manajemen 10, no. 1 (2019): 29–42, https://doi.org/10.32670/coopetition.v10i1.28. 
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2009) 
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H0 : Tidak ada hubungan antara keadilan organisasi dengan kepuasan kerja 

pada mitra driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

Bab 1 berisi tentang latar belakang penelitian ini dilakukan. Selain itu 

juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup ynag menjelaskan variabel dan indikator, definisi operasional, 

hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 berisi tentang penelitian terdahulu yang menjadi yang menjadi 

referensi dalam penelitian ini. Selain itu memuat tentang kajian teori yang 

terdiri dari definisi keadilan organisasi, fator yang mempengaruhi keadilan 

organisasi, dan aspek keadilan organisasi serta definisi kepuasan kerja, faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja dan aspek kepuasan kerja. 

Bab 3 berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan yang 

digunakan, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik serta instrumen 

pengumpulan data, dan prosedur analisis data. 

Bab 4 berisi tentang data dan hasil analisis, mencakup deskripsi objek 

penelitian, penyajian data, proses analisis, dan pengujian hipotesis beserta 

pembahasannya. 

Bab 5 berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

serta saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 



 
 

18 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penting bagi peneliti 

untuk memperkuat dan memperdalam landasan teori yang digunakan. Dalam 

penelusuran penelitian sebelumnya, peneliti tidak menemukan judul yang 

identik, namun terdapat sejumlah penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

topik yang diangkat. Karena itu, penelitian-penelitian tersebut dijadikan 

rujukan guna memperkaya kajian dalam penelitian ini.
50

. Berikut beberapa 

referensi dari penelitian terdahulu : 

1. Penelitian dengan judul “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Aneka Bintang Sejati Labelindo 

Medan“  yang telah dilakukan oleh Filbert Tobias dkk pada tahun 2022 

yang bertujuan untuk mengetahui Penelitian mengenai pengaruh keadilan 

organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Aneka Bintang Sejati 

Labelindo Medan melibatkan 125 responden yang seluruhnya dijadikan 

sampel melalui teknik total sampling. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi 

Pearson Product Moment menggunakan program IBM SPSS Statistics 23 

for Windows. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,930 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan 

                                                             
50

 Padaniyah & Hartono, “Perspektif Sosisologi Ekonomi Dalam Pemutusan Hubungan Kerja 

Karyawan Perusahaan Di Masa Pandemi Covid-19,” POINT: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 3, 

no. 1 (2021): 32–44, https://doi.org/10.46918/point.v3i1.902. 
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bahwa keadilan organisasi memberikan kontribusi sebesar 86,4% terhadap 

kepuasan kerja.
51

 

2. Penelitian dengan judul “The Effect of Organizational Justice on Job 

Satisfaction Mediated by Organizational Commitment” yang telah 

dilakukan oleh Sheenia Meilliana dan Yanuar Yanuar pada tahun 2023 

yang bertujuan mengetahui bahwa penelitian pada perusahaan XYZ yang 

melibatkan 60 responden melalui kuesioner Google Form ini menelaah 

pengaruh keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi. Analisis dilakukan menggunakan 

metode SEM (Structural Equation Modeling) melalui SmartPLS untuk 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa keadilan organisasi tidak memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Namun, keadilan organisasi terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Selain itu, 

komitmen organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, sehingga menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut
52

. 

3. Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Pengemudi Go-Jek Di Kabupaten Garut” yang teah dilakukan oleh 

Ridlwan Muttaqin pada tahun 2021 dengan tujuan untuk mengetahui 

                                                             
51

 Tobias et al, “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Aneka Bintang Sejati Labelindo Medan,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan 

3, no. 2 (2022): 113–120. 
52

 Sheenia Meilliana and Yanuar Yanuar, “The Effect of Organizational Justice on Job 

Satisfaction Mediated by Organizational Commitment,” International Journal of Application on 

Economics and Business 1, no. 1 (2023): 464–471, https://doi.org/10.24912/v1i1.464-471. 
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pengaruh reward dan punishment terhadap kepuasan kerja para pengemudi 

Go-Jek di Kabupaten Garut. Metode yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dan explanatory survey dengan teknik simple random sampling. 

Sebanyak 370 pengemudi Go-Jek dijadikan responden dalam studi ini. 

Data dianalisis menggunakan path analysis dengan bantuan software SPSS 

25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan reward dan 

punishment di Go-Jek sudah berjalan sangat efektif. Kondisi tersebut 

membuat kedua variabel tersebut memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja para pengemudi Go-Jek di Kabupaten 

Garut
53

. 

4. Penelitian dengan judul “Kepuasan Kerja pengemudi Gojek 

Dipengaruhi oleh Keadilan Distributif dan Prosedural dengan 

Dukungan Organisasi yang Dirasakan sebagai Mediator”  yang telah 

dilakukan oleh Kharis Septina Liftyawan pada tahun 2020 dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh keadilan distributif dan keadilan prosedural 

terhadap kepuasan kerja pengemudi Gojek dengan memasukkan dukungan 

organisasi yang dirasakan sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner. 

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui 

software SmartPLS. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa baik keadilan 

distributif maupun keadilan prosedural berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Selain itu, dukungan organisasi yang dirasakan 

                                                             
53

 Ridlwan Muttaqin, ‘Upaya Meningkatkan Kepuasan Kerja Pengemudi Go-Jek di 

Kabupaten Garut’, Jurnal Indonesia Membangun 20, No.1 (2021): 16–27. 
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juga terbukti menjadi mediator yang memberikan pengaruh positif dan 

signifikan dalam hubungan antara keadilan distributif dan keadilan 

prosedural terhadap kepuasan kerja
54

. 

5. Penelitian dengan judul “Hubungan Kompensasi Finansial Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Mitra Driver Gojek 

(Go-Ride) Di Daerah Bekasi Timur” yang telah dilakukan oleh 

Lorensius Sinulingga pada tahun 2021 mengetahui bahwa pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 97 mitra driver GO-

JEK (Go-Ride). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan korelasi 

Rank Spearman dengan bantuan SPSS versi 18. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kompensasi finansial dan kepuasan kerja mitra driver GO-JEK (Go-Ride). 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi Rank Spearman sebesar 

0,727 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta 

lingkungan kerja juga memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kepuasan kerja mitra driver GO-JEK (Go-Ride). Nilai koefisien korelasi 

Rank Spearman sebesar 0,636 dengan signifikansi 0,000 Kesimpulannya, 

terdapat hubungan yang kuat dan positif antara lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja mitra driver GO-JEK (Go-Ride).
55 
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 Kharis Septina Liftyawan, “Kepuasan Kerja Pengemudi Gojek Dipengaruhi Oleh Keadilan 

Distributif Dan Prosedural Dengan Dukungan Organisasi Yang Dirasakan Sebagai Mediator.” 

(Skripsi, Universitas Airlangga, 2020). 
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Tabel 2. 1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian terdahulu 

 

No 
Nama , Tahun, 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Tobias dkk (2022) 

Pengaruh Keadilan 

Organisasi 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan PT. 

Aneka Bintang 

Sejati Labelindo 

Medan 

Menggunakan 

variabel X yaitu 

keadilan organisasi 

dan variabel Y yaitu 

Kepuasan Kerja 

- Subjek penelitian 

yaitu karyawan PT. 

Aneka Bintang Sejati 

Labelindo Medan 

sedangkan penelitian 

ini subjeknya adalah 

komunitas Gojek 

Banyuwangi  

- Mengukur pengaruh 

antar dua variabel 

2 Meilliana and 

Yanuar (2023) The 

Effect of 

Organizational 

Justice on Job 

Satisfaction 

Mediated by 

Organizational 

Commitment 

Menggunakan 

varaibel yang sama 

yaitu keadilan 

organisasi dan 

kepuasan kerja 

- Subjek penelitian 

yaitu karyawan pada 

Perusahaan XYZ 

3 Muttaqin (2021) 

Upaya 

Meningkatkan 

Kepuasan Kerja 

Pengemudi Go-Jek 

Di Kabupaten 

Garut 

- Menggunakan 

variabel terikat 

yaitu kepuasan 

kerja 

- Subjek penelitian 

yaitu Gojek 

- Menggunakan 

variabel bebas yaitu 

reward dan 

punishment 

- Mengukur pengaruh 

antar dua variabel 

bebas terhadap 

variabel terikat 

4 Liftyawan (2020) 

Kepuasan Kerja 

pengemudi Gojek 

Dipengaruhi oleh 

Keadilan 

Distributif dan 

Prosedural dengan 

Dukungan 

Organisasi yang 

Dirasakan sebagai 

Mediator 

- Menggunakan 

variabel bebas 

yaitu keadilan 

organisasi dan 

variabel terikat 

yaitu kepuasan 

kerja 

- Subjek penelitian 

yaitu gojek 

Hanya berfokus pada 

keadilan distributif dan 

keadilan prosedural 

 

5 Lorensius 

Sinulingga (2021) 

Hubungan 

Menggunakan 
variabel terikat yaitu 
kepuasan kerja 

- Menggunakan 2 

variabel bebas yaitu 

kompensasi dan 
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Kompensasi 

Finansial Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Mitra Driver 

Gojek( Go-Ride) 

Di Daerah Bekasi 

Timur  

 lingkungan kerja 

- Lokasi penelitian  

- Sampel penelitian 

 

B. Kajian Teori 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut Jewell dan Siegall, kepuasan kerja merupakan sikap 

yang terbentuk dari penilaian individu terhadap kondisi kerja. 

Sementara itu, Robbins dan Judge menyatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah perasaan positif yang muncul dari evaluasi terhadap berbagai 

aspek pekerjaan. Sejalan dengan pendapat Afandi menyatakan bahwa 

kepuasan kerja merupakan reaksi emosional individu terhadap 

pekerjaan mereka, yang mencerminkan sejauh mana pekerjaan itu 

menyenangkan serta kesesuaian antara penghargaan yang diterima 

dengan yang seharusnya diperoleh
56

.  

Menurut Badeni, kepuasan kerja adalah sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya yang dapat bersifat positif atau negatif, serta 

mencerminkan rasa puas atau tidak puas.57 
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Menurut Sutrisno, kepuasan kerja diartikan sebagai perasaan 

menyenangkan atau tidak menyenangkan seseorang dalam menilai dan 

melaksanakan pekerjaannya. Apabila seseorang merasa senang dengan 

pekerjaannya, maka orang tersebut akan mengalami kepuasan kerja.
58

 

Mangkunegara menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah 

perasaan positif atau negatif yang dialami seseorang saat bekerja. 

Perasaan ini sangat terkait dengan sikap individu terhadap pekerjaan 

dan lingkungan kerjanya, serta mencerminkan kondisi emosional 

mereka terhadap pekerjaan dan tempat kerja.
59

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja adalah respons emosional individu terhadap 

berbagai aspek pekerjaan yang dijalani, yang mencakup perasaan 

mengenai sejauh mana pekerjaan itu menyenangkan serta 

perbandingan antara imbalan yang diterima dengan yang seharusnya 

diperoleh. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Afandi, terdapat 5 faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja yaitu sebagai berikut : 
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 Santoso & Yuliantika, “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Intention To 

Stay (Studi Kasus Pengemudi Gojek Di Kota Bandung),” JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi) 6, no. 3 (2022). 
59

 Faif Yusuf et al, “Peran Kepuasan Kerja Dalam Memediasi Dampak Reward Dan 

Punishment Terhadap Kinerja Mitra Driver Gojek Di Jabodetabek,” Jurnal Cendekia Ilmiah 3, no. 
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1) Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment)  

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh sejauh mana sifat atau 

karakteristik pekerjaan memungkinkan individu untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Ketika pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan 

dasar dan aspirasi individu, tingkat kepuasan individu cenderung 

meningkat. 

2) Perbedaan (Discrepancies)  

Kepuasan kerja juga muncul sebagai akibat terpenuhinya harapan 

individu, di mana harapan tersebut mencerminkan selisih antara 

apa yang diinginkan seseorang dengan apa yang sebenarnya 

diperoleh dari pekerjaannya. 

3) Pencapaian nilai (Value attainment)  

Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai hasil dari pandangan 

individu bahwa pekerjaannya sesuai dengan nilai-nilai penting 

yang mereka hargai. Ketika pekerjaan selaras dengan nilai-nilai 

pribadi, individu akan merasakan kepuasan yang lebih besar. 

4) Keadilan  

Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh seberapa adil individu 

diperlakukan di lingkungan kerja. Perlakuan yang adil dan setara 

akan meningkatkan rasa puas, sementara ketidakadilan dapat 

menimbulkan ketidakpuasan. 
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5) Budaya organisasi (Organization culture)  

Di dalam organisasi yang memiliki budaya kerja yang sehat dan 

harmonis, individu biasanya merasa lebih puas serta terdorong 

untuk memberikan kinerja terbaik. Budaya positif ini membentuk 

lingkungan yang mendukung, di mana individu merasa dihargai 

dan terlibat aktif dalam pekerjaan mereka.
60

 

Adapun menurut Herzberg dalam Ardana dkk, faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja meliputi sebagai berikut
61

: 

1) Kompensasi 

Semua bentuk penghasilan, baik berupa uang maupun 

barang, baik langsung maupun tidak langsung, yang diterima 

sebagai kompensasi atas pekerjaan yang dilakukan. 

2) Promosi 

Peluang yang diberikan kepada individu untuk 

meningkatkan posisi atau jabatan mereka dalam struktur 

organisasi. 

3) Lingkungan fisik 

Aspek-aspek di sekitar tempat kerja yang memengaruhi 

kenyamanan serta dorongan kerja termasuk kondisi ruang kerja, 

tingkat kebersihan, pencahayaan, suhu ruangan, dan ketersediaan 

fasilitas pendukung. 

                                                             
60

 Wiranawata et al, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Di Satuan Pelayanan Terminal Tipe A Batu Kuning – OKU Sumsel,” Indonesian 
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4) Lingkungan non-fisik 

Faktor sosial dan psikologis di lingkungan kerja yang 

meliputi interaksi dengan sesama rekan kerja, dukungan dari 

pimpinan, norma dan nilai dalam organisasi, serta lingkungan kerja 

yang mendukung rasa nyaman dan meningkatkan produktivitas. 

5) Karakteristik pekerjaan 

Karakteristik atau ciri-ciri pekerjaan yang bersifat khusus 

dan melekat pada pekerjaan tersebut yang berdampak pada 

kepuasan kerja. Faktor-faktor ini meliputi tingkat tantangan dalam 

menjalankan tugas, variasi jenis pekerjaan yang dilakukan, tingkat 

otonomi atau kebebasan dalam melaksanakan pekerjaan, serta 

pentingnya pekerjaan tersebut baik bagi individu maupun 

organisasi. 

c. Aspek kepuasan kerja 

Menurut teori Jewell dan Siagell, kepuasan kerja terdiri 4 aspek 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Aspek psikologis yang berhubungan dengan kesejahteraan mental 

driver seperti minat dalam pekerjaan, ketentraman dalam bekerja, 

dan sikap terhadap pekerjaannya  

2) Aspek fisik yang berhubungan dengan kondisi fisik driver maupun 

lingkungan kerjanya seperti jenis pekerjaan, umur, pengaturan 

waktu kerja, dan pengaturan waktu istirahat. 
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3) Aspek sosial yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 

dengan manajemen maupun sesama rekan kerja 

4) Aspek finansial yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan driver seperti besar upah, insentif, serta peluang 

mendapatkan promosi/peningkatan pendapatan melalui kinerja 

yanga baik.
62

 

2.  Keadilan Organisasi 

a. Pengertian Keadilan Organisasi 

Menurut Collquitt, keadilan organisasi adalah persepsi 

seseorang terkait seberapa seseorang tersebut merasakan/diperlakukan 

secara adil.
63

Sedangkan menurut Robbins dan Judge, keadilan 

organisasi merupakan persepsi menyeluruh individu mengenai 

seberapa adil perlakuan yang mereka terima di tempat kerja. Persepsi 

ini mencerminkan pandangan individu terhadap keadilan dalam suatu 

organisasi, karena sikap dan perilaku yang dirasakan memiliki 

pengaruh penting terhadap keberhasilan organisasi tersebut
64

.  

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Gibson dkk, keadilan 

organisasi didefinisikan sejauh mana individu diperlakukan secara adil 

di tempat bekerja. Dalam menilai keadilan organisasi, setidaknya ada 
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tiga aspek yang perlu dievaluasi, yaitu: bonus, prosedur, dan interaksi 

antar individu.
65

 Dengan adanya perlakuan yang adil diharapkan 

bahwa organisasi dapat menerapkan prinsip ini untuk mendorong 

munculnya rasa keterlibatan yang lebih dalam di antara individu 

terhadap pekerjaan mereka. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keadilan organisasi adalah keseluruhan persepsi mengenai 

keadilan yang dirasakan di lingkungan kerja, yang mencakup keadilan 

distributif, keadilan prosedural, dan keadilan interaksional (termasuk 

keadilan interpersonal dan keadilan informasional)
66

. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Keadilan Organisasi 

Menurut  McFarlin & Sweeney terdapat 5 faktor yang 

mempengaruhi keadilan organisasi yaitu sebagai berikut : 

1) Karakteristik Pekerjaan 

Ini merujuk pada sifat pelaksanaan tugas yang dilakukan 

oleh individu beserta semua konsekuensi yang mereka hadapi. 

Kejelasan mengenai karakteristik pekerjaan dan proses evaluasinya 

dapat memperbaiki persepsi individu tentang keadilan dalam 

organisasi. 
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2) Tingkat Kepercayaan  

Ini menggambarkan seberapa besar kepercayaan individu 

terhadap atasan/manajemen mereka. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan individu terhadap atasan/manajemen, semakin baik 

persepsi mereka mengenai keadilan organisasi. 

3) Frekuensi Umpan Balik 

Pemberian umpan balik yang lebih sering pada individu 

dapat meningkatkan persepsi mereka terhadap keadilan di dalam 

organisasi. Semakin sering umpan balik diberikan, semakin jelas 

pemahaman individu tentang kinerja dan ekspektasi yang ada. 

4) Kinerja Manajerial 

Ini mengacu pada sejauh mana peraturan yang ada 

diterapkan dengan adil dan konsisten, serta memberikan 

penghargaan kepada individu tanpa adanya bias pribadi. Hal ini 

dapat berkontribusi pada peningkatan persepsi individu mengenai 

keadilan dalam organisasi. 

5) Iklim Organisasi 

Ini menggambarkan bagaimana individu merasakan 

kualitas lingkungan internal. Persepsi ini dapat memengaruhi 

perilaku mereka dan pada gilirannya meningkatkan pandangan 

individu tentang keadilan dalam organisasi67. 
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c. Aspek Keadilan Organisasi 

Menurut Collquit terdapat 3 aspek keadilan organisasi yaitu 

sebagai berikut : 

1) Keadilan distributif adalah persepsi keadilan yang dirasakan 

tentang pembagian hasil seperti insentif/bonus. 

2) Keadilan prosedural merupakan perspesi keadilan yang dirasakan 

terkait proses/prosedur dalam pengambilan keputusan sebagaimana 

prosesnya dilakukan secara transparan dan melibatkan semua mitra 

sehingga mitra dapat mengemukakan pendapat sebelum keputusan 

diambil. 

3) Keadilan interaksional adalah persepsi keadilan yang dirasakan 

tentang perlakuan interpersonal pada individu ketika prosedur 

direncanakan dan dijalankan. 

a) Keadilan interpersonal adalah persepsi keadilan yang dirasakan 

terkait perlakuan antar personal dengan penuh rasa hormat dan 

kesopanan, bermartabat dalam menilai atau mengevaluasi 

pencapaian suatu pekerjaan. 

b) Keadilan informasional merupakan persepsi keadilan yang 

dirasakan terkait penyampaian informasi seperti informasi 

terkait perubahan kebijakan atau alasan di balik keputusan 
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tersebut selalu disampaikan dengan jelas dan jujur kepada 

semua mitra
 68

                                                             
68
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, pendekatan kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

pengumpulan data melalui instrumen penelitian, serta analisis data dilakukan 

secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
69

. Punch 

mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang 

datanya berbentuk angka, dengan fokus pada pengumpulan dan analisis data 

secara numerik.
70

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel dalam suatu populasi serta menjawab rumusan 

masalah berdasarkan hipotesis awal menggunakan teknik statistik. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk menelaah hubungan antara keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja pada mitra driver Gojek di Kabupaten 

Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Metode 

penelitian korelasional adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain yang sedang diteliti dengan 

menggunakan koefisien korelasi sebagai alat ukur.
71

 Peneliti memilih 
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menggunakan jenis penelitian korelasional dikarenakan untuk menganalisis 

dan mengetahui apakah terdapat hubungan antara keadilan organisasi dengan 

kepuasan kerja pada mitra driver gojek Kabupaten Banyuwangi.  

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan yang 

terdiri dari objek maupun subjek yang mempunyai karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti yang kemudian ditarik kesimpulannya.
72

 

Menurut Somantri, populasi adalah seluruh elemen penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan sebagai objek penelitian. 

Berdasarkan definisi ini, dapat disimpulkan bahwa populasi mencakup 

semua subjek atau objek yang memiliki sifat-sifat tertentu yang relevan 

dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 

seluruh mitra driver Gojek di Kabupaten Banyuwangi, yang berjumlah 800 

orang. Data jumlah populasi tersebut diperoleh dari informasi yang 

bersumber dari akun media sosial Instagram Gojek Banyuwangi melalui 

Direct Message. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi
73

. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling. Menurut Sugiyono, accidental 
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sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebutulan siapa 

yang ditemui dapat dijadikan sampel.
74

.  

Jumlah sampel dalam penelitian mencapai 90 mitra driver Gojek 

Kabupaten Banyuwangi. Proses penentuan sampel dilakukan secara 

bertemu dengan driver gojek dan meminta untuk mengisi kuesioner. 

Kuesioner disusun menggunakan Google Form yang telah diatur untuk 

membatasi jumlah responden, sehingga pengisian secara otomatis tertutup 

setelah jumlah responden mencapai 90 orang. 

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap penting dalam 

penelitian, karena data yang diperoleh harus akurat dan relevan agar hasil 

penelitian sesuai dengan tujuan atau hipotesis yang telah ditetapkan.
75

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner/angket. 

Menurut Sugiyono, kuesioner adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan menyajikan pertanyaan atau pernyataan secara 

tertulis kepada responden, yang kemudian dijawab oleh mereka.
76

 Dalam 

proses pengumpulan data, peneliti membagikan kuesioner yang memuat 

dua jenis skala kepada sampel yang telah ditentukan, kemudian meminta 
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mereka untuk memberikan jawaban. Penelitian ini menggunakan dua 

skala, yaitu skala keadilan organisasi dan skala kepuasan kerja.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada mitra driver Gojek. Pada tahap awal, peneliti 

mendatangi beberapa pangkalan driver Gojek yang berada di sejumlah 

titik wilayah Kabupaten Banyuwangi. Selanjutnya, peneliti berkoordinasi 

dengan perwakilan mitra driver di setiap pangkalan untuk memperoleh 

nomor telepon yang digunakan dalam membantu penyebaran kuesioner 

kepada mitra driver Gojek lainnya. Selain itu, peneliti bertemu dengan 

beberapa driver Gojek untuk membantu mengisi kuesioner. Penyebaran 

kuesioner dilakukan hingga jumlah responden yang mengisi Google Form 

mencapai 90 orang. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, instrumen pengumpulan data merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk menilai atau mengukur variabel dalam 

penelitian.
77

 Data disini merupakan keterangan ataupun informasi dalam 

bentuk variabel yang diamati, dihitung dan diukur yang dapat 

menggambarkan masalah.
78

 Instrumen penelitian meliputi sebagai berikut : 

a. Keadilan organisasi 
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Instrumen keadilan organisasi dalam penelitian ini mengadopsi 

alat ukur yang dikembangkan oleh Collquitt.
79

 Pada penelitan ini 

menggunakan skala likert dengan 4 jawaban yaitu dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju yang diberi skor 1 sampai 4. 

Tabel 3.1  

Skor Penilaian 

No Pernyataan 
Skor 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak Setuju 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Instrumen keadilan organisasi dalam penelitian ini mengadopsi 

versi adaptasi Bahasa Indonesia yang telah dikembangkan dalam 

skripsi Rama Eko Raharjo karena memiliki kesesuaian aspek dengan 

konteks penelitian ini.80 Skala ini terdiri dari 24 item yang terdiri dari 4 

aspek yaitu keadilan distributif, keadilan prosedural, keadilan 

interaksional (keadilan interpersonal dan keadilan informasional). 

Hasil uji validitas dalam penelitian yang dilakukan oleh Rama Eko 

Raharjo adalah sebesar 0,259 dengan uji reliabilitas sebesar 0,813. 
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Tabel 3.2  

 Blueprint Skala Keadilan Organisasi 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1 
Keadilan 

distributif 
1,2,3 4,5.6 6 

2 
Keadilan 

prosedural 
7,8,9 10,11,12 6 

3 
Keadilan 

interpersonal 
13,14,15 16,17,18 6 

4 

Keadilan 

informa 

Sional 

19,20,21 22,23,24 6 

 Jumlah 12 12 24 

 

b. Kepuasan kerja 

Instrumen kepuasan kerja dalam penelitian ini mengadopsi alat 

ukur yang dikembangkan oleh Jewell dan Siagell. Pada penelitan ini 

menggunakan skala likert dengan 4 jawaban yaitu dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju yang diberi skor 1 sampai 4. 

Tabel 3.3  

Skor Penilaian 

No Pernyataan 
Skor 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak Setuju 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Instrumen kepuasan kerja dalam penelitian ini mengadopsi dari 

penelitian Fatikhatus Sholikhah versi bahasa indonesia karena 

memiliki kesesuaian aspek dan subjek yaitu mitra driver online.
81

 

Skala ini terdiri dari 24 item yang terdiri dari 4 aspek yaitu aspek 

psikologis, aspek fisik, aspek sosial dan aspek finansial. Hasil uji 
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validitas dalam penelitian yang dilakukan oleh Fatikhatus Sholikhah 

adalah sebesar 0,267- 0,954. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian 

sebesar 0,883. 

Tabel 3.4  

Blueprint Skala Kepuasan Kerja 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1 
Aspek 

psikologis 
1, 4,5,8 2,3,6,11 8 

2 Aspek fisik 
9,10,12, 

16, 23 

7,15, 

20,22,24 
10 

3 Aspek sosial 13 17 2 

4 
Aspek 

finansial 
14,21 18,19 4 

 Jumlah 12 12 24 

 

3. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Uji validitas 

Validitas adalah pengujian pertanyaan penelitian yang 

bertujuan untuk menilai sejauh mana responden memahami pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti
82

. Dalam penelitian ini, uji validitas 

instrumen dilakukan melalui uji coba dengan menyebarkan kuesioner 

secara online kepada driver ojek online yang memiliki karakteristik 

kerja serupa dengan mitra Gojek, seperti driver Grab dan ojek online 

lainnya di Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan responden tersebut 

didasarkan pada kesamaan sistem kerja dan konteks pekerjaan dengan 

subjek penelitian utama. Uji validitas ini melibatkan 30 responden dan 

bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan telah 

memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan dalam penelitian 
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utama. Validitas diuji menggunakan SPSS dengan metode korelasi 

product moment dari Karl Pearson, dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Dikatakan valid jika r hitung > dari r tabel 

2) Dikatakan tidak valid jika r hitung < dari r tabel 

Tabel 3.5  

Hasil Uji Validitas Skala Keadilan Organisasi 

Item  r. hitung r. tabel Sig Kriteria 

1 0,477 0,361 0,008 Valid  

2 0,452 0,361 0,012 Valid 

3 0,478 0,361 0,008 Valid 

4 0,549 0,361 0,002 Valid 

5 0,497 0,361 0,005 Valid 

6 0,479 0,361 0,007 Valid 

7 0,452 0,361 0,012 Valid  

8 0,562 0,361 0,001 Valid 

9 0,434 0,361 0,017 Valid 

10 0,494 0,361 0,006 Valid 

11 0,484 0,361 0,007 Valid 

12 0,478 0,361 0,008 Valid 

13 0,452 0,361 0.012 Valid  

14 0,382 0,361 0,037 Valid 

15 0,414 0,361 0,023 Valid 

16 0,456 0,361 0,011 Valid 

17 0,568 0,361 0,001 Valid 

18 0,372 0,361 0.043 Valid 

19 0,489 0,361 0,006 Valid  

20 0,473 0,361 0,008 Valid 

21 0,473 0,361 0,008 Valid 

22 0,442 0,361 0,015 Valid 

23 0,423 0,361 0,020 Valid 

24 0,474 0,361 0,008 Valid 

Sumber: Diolah dari SPSS 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Skala Kepuasan Kerja 

Item  r hitung r tabel Sig Kriteria 

1 0,532 0,361 0,003 Valid  

2 0,536 0,361 0,002 Valid 

3 0,490 0,361 0,006 Valid 

4 0,446 0,361 0,014 Valid 

5 0,499 0,361 0,005 Valid 

6 0,442 0,361 0,014 Valid 

7 0,418 0,361 0,022 Valid  

8 0,551 0,361 0,002 Valid 

9 0,485 0,361 0,007 Valid 

10 0,528 0,361 0,003 Valid 

11 0,399 0,361 0,029 Valid 

12 0,470 0,361 0,009 Valid 

13 0,515 0,361 0,004 Valid  

14 0,439 0,361 0,015 Valid 

15 0,408 0,361 0,025 Valid 

16 0,453 0,361 0,012 Valid 

17 0,413 0,361 0,023 Valid 

18 0,552 0,361 0,002 Valid 

19 0,417 0,361 0,021 Valid  

20 0,538 0,361 0,002 Valid  

21 0,557 0,361 0,001 Valid 

22 0,581 0,361 0,001 Valid 

23 0,460 0,361 0,011 Valid 

24 0,555 0,361 0,001 Valid 

Sumber : Diolah dari SPSS 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi jawaban dari 

responden. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan 

melalui uji coba dengan menyebarkan kuesioner secara online kepada 

driver ojek online yang memiliki karakteristik kerja serupa dengan 

mitra Gojek, seperti driver Grab dan ojek online lainnya di Kabupaten 

Banyuwangi. Pemilihan responden tersebut didasarkan pada kesamaan 

sistem kerja dan konteks pekerjaan dengan subjek penelitian utama. 



42 
 

    
 

Uji reliabilitas ini melibatkan 30 responden dan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan sehingga 

dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian utama. 

Reliabilitas biasanya dinyatakan dalam bentuk angka berupa koefisien, 

di mana semakin tinggi nilai koefisien, semakin tinggi pula konsistensi 

jawaban responden
83

. Tingkat reliabilitas kuesioner dapat diukur 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel jika memenuhi kriteria berikut : 

1) Dikatakan Reliabel jika memiliki nilai Coefficient Cronbach’s 

Alpha  > 0,60. 

2) Dikatakan tidak reliabel jika memiliki nilai Coefficient  

Cronbach’s Alpha < 0,60 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Keadilan Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach”s Alpha N of Items 

0,842 24 

 

Tabel 3.8 

Hasi Uji Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach”s Alpha N of Items 

0,853 24 

 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif. Menurut Sugiyono, statistik deskriptif merupakan 
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metode untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan, tanpa bertujuan untuk menarik 

kesimpulan yang berlaku secara umum. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS
84

.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengecek apakah data memiliki 

distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan 

dengan bantuan aplikasi SPSS. Data dianggap berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi uji normalitas lebih besar dari 0,05.  

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara dua variabel. Proses uji linearitas 

ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Dua variabel dianggap 

memiliki pengaruh linear jika nilai signifikansi pada deviation from 

linearity > 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai kebenaran suatu hipotesis 

atau asumsi, apakah dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

tersedia. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan metode korelasi 

product moment dari Karl Pearson untuk mengetahui hubungan antara 

keadilan organisasi dan kepuasan kerja pada mitra driver Gojek di 
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Kabupaten Banyuwangi. Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS, dan hubungan dianggap signifikan apabila nilai P < 0,05.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA & ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Gojek 

Gojek Indonesia atau yang dikenal sebagai PT. Aplikasi Karya Anak 

Bangsa, berfokus pada kemudahan masyarakat dalam memesan layanan 

ojek secara online melalui aplikasi yang tersedia di Google Play Store dan 

Apple App Store. Inovasi ini digagas oleh Nadiem Makarim, lulusan 

program Master of Business Administration dari Harvard Business School. 

Gojek memulai operasinya pada tahun 2010 dengan sekitar 20 driver ojek 

dan sistem pemesanan sederhana melalui call center, dengan tujuan 

memberikan solusi bagi masyarakat Indonesia serta mengubah kondisi lalu 

lintas Jakarta menjadi lebih hijau. 

Pada Januari 2015, aplikasi Gojek resmi diluncurkan dan terjadi 

peningkatan transaksi harian dari 3.000 menjadi 10.000, disertai ekspansi ke 

berbagai kota serta penambahan layanan seperti antar makanan dan 

penjualan tiket, serta mendapat pendanaan Seri A. Pada tahun 2016, Gojek 

menjadi perusahaan unicorn pertama di Indonesia, dengan transaksi harian 

mencapai 300.000 dan melibatkan lebih dari 30.000 mitra penyandang 

disabilitas. Pada 2017, Gojek berhasil masuk dalam daftar 20 perusahaan 

yang mengubah dunia versi Fortune, dengan pertumbuhan mencapai 3.600 
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kali lipat dalam 18 bulan, menjadikannya salah satu perusahaan dengan 

pertumbuhan tercepat di dunia. 

Pada tahun 2018, Gojek memperluas operasinya ke Vietnam dan 

Thailand, dengan transaksi harian mencapai 100 juta, dan terus meningkat 

hingga 1.100 kali lipat. Pada 2019, Gojek meraih penghargaan Fortune’s 

Favorite, menawarkan lebih dari 20 layanan produk, serta memiliki 2 juta 

mitra driver, didukung oleh pendanaan Seri F dari perusahaan besar seperti 

Google, Tencent, JD.com, dan Mitsubishi. Pada 2020, Gojek 

mengintegrasikan aplikasinya di Indonesia, Singapura, Thailand, dan 

Vietnam, sementara Go-Food menjadi aplikasi terpopuler selama pandemi 

dengan lebih dari 190 juta unduhan. Kemudian, pada 2021, Gojek 

bergabung dengan Tokopedia membentuk GoTo, perusahaan teknologi 

terbesar di Indonesia yang menyediakan ekosistem lengkap untuk 

kebutuhan sehari-hari masyarakat.
85

 

2. Logo Gojek 

 

 

 

 

Seiring pertumbuhan dan adaptasi sejak berdiri pada 2010 dan 

peluncuran aplikasi pada 2015, Gojek mengalami perubahan penting 
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terutama pada logo. Logo pertama, yang terinspirasi dari perpaduan ojek 

dan teknologi dengan simbol wifi, menjadi identitas kuat namun kurang 

efektif untuk berbagai layanan yang kini sangat beragam sebagai SuperApp. 

Setelah penelitian intensif, tim Gojek menciptakan logo baru bernama 

"Solv" yang unik, mudah dikenali, dan mampu merepresentasikan visi 

Gojek ke depan. Logo ini juga dilengkapi font Maison Neue Extended Bold 

yang representatif. Perubahan ini menunjukkan inovasi Gojek dalam 

memenuhi kebutuhan jutaan penggunanya di dalam dan luar negeri.
86

 

3. Visi & Misi Gojek 

a. Visi  

“Membantu memperbaiki struktur transportasi di Indonesia, 

mmberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan 

pekerjaan sehari-hari seperti pengiriman dokumen, belanja harian, 

dengan menggunakan layanan fasilitas kurir, serta turut 

mensejahterakan kehidupan driver ojek Indonesia kedepannya” 

b. Misi  

1) Menjadikan PT Gojek Indonesia sebagai jasa transportasi tercepat 

dalam melayani kebutuhan masyarakat Indonesia.  

2) Menjadikan PT GoJek Indonesia sebagai acuan pelaksanaan 

kepatuhan dan tata kelola struktur transportasi yang baik dengan 

menggunakan kemajuan teknologi. 

                                                             
86

 “Logo Gojek,” Gojek. Accessed October, 2025, https://www.gojek.com/id-id/about 
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3) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sosial.  

4) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 

kepada pelanggan 

B. Penyajian Data 

1. Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel yaitu driver mitra driver Gojek 

Kabupaten Banyuwangi yang aktif bekerja. Berikut merupakan tabel 

demografi karakteristik responden berdasarkan usia berdasarkan data yang 

telah diperolah oleh peneliti : 

Tabel 4.1 

Tabel Demografi Karakteristik Responden Berdasakan Usia 

Karakteristik 

Usia 
Frekuensi Presentase 

<30 22 24,4% 

30-40 40 44,4% 

>40 28 31,2% 

 

Berdasarkan data demografi karakteristik responden yang ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 90. Pada usia <30 sebanyak 22 

responden (24,4%), pada usia rentang 30-40 sebanyak 40 responden 

(44,4%), dan pada usia >40 sebanyak 28 responden (31,2%). 

Tabel 4.2 

Tabel Demografi Karakteristik Responden Berdasakan Jenis Kelamin 

 

Karakteristik 

Jenis Kelamin 

Frekuensi Presentase  

Laki-laki 84 93,3% 

Perempuan  6 6,7% 
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Berdasarkan data demografi, dari 90 responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini, 84 orang (93,3%) adalah laki-laki, sedangkan 6 orang 

(6,7%) adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

penelitian ini didominasi oleh responden laki-laki.  

Tabel 4.3 

Tabel Demografi Karakteristik Responden Berdasakan Lama Bekerja 

Karakteristik 

Lama Bekerja 

Frekuensi Presentase  

<2 tahun 11 12,2% 

2-5 tahun 53 58,9% 

>5 tahun 26 28,9% 

 

Berdasarkan data demografi karakteristik responden yang ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 90 dengan lama bekerja < 2 

tahun sebanyak 11 (12,2%), responden dengan lama bekerja antara rentang 

2-5 tahun sebanyak 53 (58,9%), dan responden dengan lama bekerja >5 

tahun sebanyak 26 (28,9%). %). 

2. Deskripsi Statistik 

Berikut merupakan tabel yang berisi hasil destkripsi statistik: 

Tabel 4.4 

Hasil Deskripsi Statistik 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Keadilan 

Organisasi 
90 58 82 69,24 6,781 

Kepuasan 

Kerja 
90 57 80 68,89 6,387 

Valid N 

(listwise) 
90 

    

Sumber : Diolah dari SPSS 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik, variabel keadilan organisasi 

memiliki nilai minimum sebesar 58, nilai maksimum sebesar 82, rata-rata 
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sebesar 69,24, serta standar deviasi sebesar 6,781. Sementara itu, variabel 

kepuasan kerja menunjukkan nilai minimum sebesar 57, nilai maksimum 

sebesar 80, rata-rata sebesar 68,89, dan standar deviasi sebesar 6,387. 

3. Deskripsi Kategorisasi Data 

Bagian deskripsi kategorisasi data ini berfungsi sebagai pedoman 

dalam mengidentifikasi tingkat respons pada setiap variabel yang diukur. 

Tabel 4.5 

Rumus Kategorisasi Data 

Tinggi M  ISD    

Sedang M             

Rendah X       

 

M = Mean 

ISD = Standar Deviasi 

X = Rentang Butir 

a. Kategorisasi Keadilan Organisasi 

Tabel 4.6 

Kategorisasi Keadilan Organisasi 

Kategori  Rentang Frekuensi Presentase 

Rendah <62 13 14,4 % 

Sedang  62-76 61 67,8 % 

Tinggi >76 16 17,8 % 

Total 90 100 % 

 

Berdasarkan hasil pengelompokan pada tabel di atas, variabel 

keadilan organisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

menilai keadilan organisasi berada pada tingkat sedang. Hal ini 

tercermin dari persentase responden yang termasuk dalam kategori 

sedang, yaitu 67,8 %. Sementara itu, 14,4 % responden masuk dalam 

kategori rendah, dan 17,8 % berada pada kategori tinggi.  
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b. Kategorisasi Kepuasan Kerja 

Tabel 4.7 

Kategorisasi Kepuasan Kerja 

Kategori  Rentang Frekuensi Presentase 

Rendah <62 15 16,7 % 

Sedang  62-75 63 70 % 

Tinggi >75 12 13,3 % 

Total 90 100 % 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel di atas, variabel 

keadilan organisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merasakan kepuasan kerja pada tingkat sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 

persentase kategori sedang sebesar 70%. Sementara itu, kategori rendah 

tercatat 16,7% dan kategori tinggi sebesar 13,3%. 

C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji tersebut dibantu 

menggunakan aplikasi SPSS. Apabila nilai signifikansi dari uji normalitas 

lebih besar dari 0,05, maka data dianggap terdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak 

mengikuti distribusi normal.  

Berikut pemaparan hasil uji normalitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 90 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0,0000000 

Std. 5,63983722 
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Deviation 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,062 

Positive 0,062 

Negative -0,060 

Test Statistic 0,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber : Diolah dari SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang 

menunjukkan bahwa variabel keadilan organisasi dan kepuasan kerja 

berdistribusi normal, karena nilai signifikansi tersebut lebih tinggi dari 

tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, menurut kriteria pengujian 

normalitas, data variabel keadilan dapat dikatakan memenuhi asumsi 

normalitas.  

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

linear yang signifikan antara dua variabel. Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. Keputusan pengujian didasarkan pada nilai 

signifikansi deviation from linearity, di mana jika nilai > 0,05, hubungan 

antarvariabel dianggap linear. Sebaliknya, jika nilai < 0,05, hubungan antar 

variabel dianggap tidak linear.  

Berikut pemaparan hasil uji linearitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kepuasan 

Kerja * 

Keadilan 

Organisasi 

Betw

een 

Grou

ps 

(Combine

d) 
1383,890 20 69,194 2,125 0,011 

Linearity 799,998 1 
799,99

8 
24,566 0,000 
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Deviation 

from 

Linearity 

583,892 19 30,731 0,944 0,534 

Within Groups 2246,999 69 32,565 
  

Total 3630,889 89 
   

Sumber : Diolah dari SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil signifikasi 

deviation from linearity dari variabel keadilan organisasi dan kepuasan 

kerja sebesar 0,534. Dengan demikian, menurut kriteria pengujian 

linearitas, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan linear antar kedua 

variabel yaitu variabel keadilan organisasi dengan kepuasan kerja karena 

nilai signifikasi deviation from linearity > 0,05.  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai kebenaran suatu hipotesis atau 

asumsi, apakah dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang tersedia. 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan korelasi product moment 

dari Karl Pearson dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

keadilan organisasi dan kepuasan kerja pada mitra driver Gojek di 

Kabupaten Banyuwangi. Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Hubungan dianggap signifikan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak.  

Berikut pemaparan hasil uji hoptesis dalam penelitian ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 

Keadilan 

Organisasi 
Kepuasan Kerja 
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Keadilan 

Organisasi 

Pearson 

Correlation 
1 .469

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

0,000 

N 90 90 

Kepuasan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 
.469

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 
 

N 90 90 

Sumber : Diolah dari SPSS 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, menurut 

kriteria pengujian hipotesis, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja. Selain itu, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan antara kedua variabel sebesar 0,469, yang 

mengindikasikan tingkat hubungan berada pada kategori sedang.  

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang ditampilkan pada Tabel 4.4, 

deskripsi statistik menunjukkan bahwa dari 90 driver Gojek di Kabupaten 

Banyuwangi, variabel keadilan organisasi memiliki rata-rata (mean) sebesar 

69,24 dengan standar deviasi 6,781. Sementara itu, variabel kepuasan kerja 

menunjukkan rata-rata (mean) 68,89 dengan standar deviasi 6,387. Hasil 

pengkategorisasian data pada masing-masing variabel menunjukkan variasi 

yang berbeda. Pada variabel keadilan organisasi, 14,4% responden berada 

dalam kategori rendah, 67,8% dalam kategori sedang, dan 17,8% dalam 



55 
 

    
 

kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar driver Gojek di 

Kabupaten Banyuwangi memiliki keadilan organisasi pada tingkat sedang.  

Sedangkan pada variabel kepuasan kerja, terlihat bahwa 16,7% 

responden berada pada kategori rendah, 70% pada kategori sedang, dan 13,3% 

pada kategori tinggi. Berdasarkan klasifikasi ini, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar driver Gojek di Kabupaten Banyuwangi memiliki tingkat 

kepuasan kerja pada level sedang. Hal ini menunjukkan bahwa keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja pada driver Gojek Kabupaten Banyuwangi 

relatif seimbang sehingga para driver Gojek Kabupaten Banyuwangi merasa 

cukup adil dalam perlakuan dan kebijakan organisasi, yang kemudian 

tercermin dalam tingkat kepuasan kerja pada level sedang.  

Situasi ini menunjukkan bahwa manajemen telah memberikan dasar 

keadilan dan kepuasan kerja yang memadai pada driver Gojek Kabupaten 

Banyuwangi. Namun masih perlu upaya untuk meningkatkan keduanya agar 

memperoleh hasil kinerja dan loyalitas yang lebih optimal.  

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara keadilan organisasi dan kepuasan kerja. Hal ini ditunjukkan 

melalui analisis menggunakan SPSS, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima sementara hipotesis nol 

(H0) ditolak. Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai 0,469, yang 

menandakan adanya hubungan positif antara kedua variabel. Artinya, semakin 

tinggi keadilan organisasi, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerjanya; 
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sebaliknya, semakin rendah keadilan organisasi, semakin rendah pula 

kepuasan kerja yang dirasakan.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa kekuatan 

hubungan antara kedua variabel mencapai 0,469. Nilai ini menunjukkan 

bahwa hubungan antarvariabel berada pada kategori sedang. Korelasi sebesar 

0,469 mengindikasikan bahwa peningkatan keadilan organisasi cenderung 

diikuti dengan peningkatan kepuasan kerja. Temuan ini mendukung hipotesis 

penelitian (Ha) yang menyatakan adanya hubungan positif antara keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja. 

Berdasarkan interpretasi kekuatan korelasi, nilai korelasi 0,469 

menunjukkan hubungan moderat antara keadilan organisasi dan kepuasan 

kerja, yang berarti keadilan organisasi memengaruhi kepuasan kerja tetapi 

tidak terlalu kuat, sehingga ada faktor lain yang juga berperan. Faktor lain 

tersebut menurut Herzberg dalam Ardana dkk adalah kompensasi dan 

lingkungan kerja
87

. Penelitian yang dilakukan oleh Lorensius Sinulingga 

mendukung hal ini dengan temuan hubungan signifikan antara kompensasi 

finansial (koefisien korelasi 0,727) dan lingkungan kerja (koefisien korelasi 

0,636) terhadap kepuasan kerja mitra driver Gojek (Go-Ride) dengan nilai 

signifikansi keduanya sebesar 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan pengaruh 

kuat dan positif
88

. 
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88
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Penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan organisasi berperan 

signifikan dalam meningkatkan kepuasan kerja mitra driver Gojek Kabupaten 

Banyuwangi. Keadilan organisasi yang meliputi aspek distributif, prosedural, 

dan interaksional. Keadilan distributif tercermin dari insentif atau bonus yang 

dianggap adil berdasarkan kinerja driver Gojek. Keadilan prosedural terlihat 

pada setiap proses penetapan keputusan dilakukan secara transparan, adil, dan 

melibatkan semua pihak yang terkait. Sedangkan keadilan interaksional 

berkaitan dengan perlakuan yang sopan dan interaksi yang baik antara 

manajemen dan mitra driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. 

Hal ini sejalan dengan teori Colquitt yang menyatakan bahwa keadilan 

organisasi dapat menciptakan rasa kepuasan kerja individu dan keadilan 

organisasi berperan penting dalam mencapai keberhasilan organisasi
89

. Dalam 

konteks driver Gojek, pemberlakuan secara adil dapat meningkatkan kinerja 

mereka dan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. Driver Gojek yang merasa 

diperlakukan adil dalam pembagian bonus/insentif, kebijakan, dan interaksi 

yang baik antar keduanya cenderung berdampak pada kepuasan kerja yang 

meningkat. Sebaliknya, ketidakadilan dapat menimbulkan kekecewaan, 

menurunkan motivasi, dan berimbas pada penurunan kinerja. Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharis Septina Liftyawan  yang 

menunjukkan bahwa keadilan distributif dan keadilan prosedural mempunyai 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
90

. Hal ini 

menunjukkan bahwa driver Gojek Kabupaten Banyuwangi yang merasakan 

adanya keadilan distributif, khususnya dalam bentuk pemberian insentif atau 

bonus yang dianggap sepadan dengan usaha dan kinerja mereka, cenderung 

berdampak pada kepuasan kerja yang meningkat dan driver Gojek yang 

merasakan adanya keadilan prosedural dalam proses penetapan keputusan 

dilakukan secara transparan, adil, dan melibatkan semua pihak yang terkait, 

cenderung berdampak pada kepuasan kerja yang meningkat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keadilan interaksional 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja driver 

Gojek Kabupaten Banyuwangi. Hal ini menunjukkan bahwa sikap saling 

menghargai, interaksi yang baik dan perlakuan manajemen yang tepat turut 

meningkatkan kepuasan kerja mitra driver Gojek. Hal ini sesuai dengan 

pandangan teori Collquitt yang menjelaskan keadilan interaksional mengacu 

pada aspek interaksi, baik melalui informasi maupun antar manusia, dan 

komunikasi terbuka antara organisasi dan driver Gojek.  

Dalam konteks mitra driver Gojek di Banyuwangi, driver Gojek yang 

mengalami keadilan dalam pekerjaan cenderung menunjukkan tingkat 

kepuasan kerja yang meningkat. Driver Gojek yang merasakan keadilan dalam 

pekerjaannya akan menggeneralisasi sikap positif ini terhadap pekerjaan 

mereka yang artinya driver Gojek puas secara keseluruhan dalam 

pekerjaannya. Hal ini juga sejalan dengan teori kepuasan kerja Jewell dan 
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Siegall yang mengartikan kepuasan kerja sebagai sikap yang timbul 

berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja
91

.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari analisis data pada penelitian pada driver 

Gojek Kabupaten Banyuwangi, hasil menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara keadilan organisasi dengan kepuasan kerja pada mitra 

driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. Hasil hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar 0,469. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi keadilan organisasi yang 

dirasakan driver Gojek, maka semakin besar kecenderungan driver Gojek 

merasakan kepuasan kerja pada pekerjaannya. Sebaliknya, rendahnya 

keadilan organisasi yang dirasakan driver Gojek, maka semakin rendah 

kepuasan kerja yang dirasakan pada pekerjaannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kekuatan hubungan antar dua variabel berada pada tingkat 

sedang. Nilai korelasi 0,469 menunjukkan hubungan sedang antara keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja, yang berarti pengaruhnya ada tetapi tidak 

terlalu kuat. Keadilan organisasi turut berkontribusi terhadap peningkatan 

kepuasan kerja mitra driver Gojek Kabupaten Banyuwangi. Hal ini meliputi 

keadilan distributif berupa insentif dan bonus yang adil, keadilan prosedural 

terkait sistem kerja dan penilaian yang transparan, serta keadilan interaksional 

yang tercermin dari perlakuan sopan dan komunikasi baik antara manajemen 

dan driver Gojek. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi rujukan dan masukan 

bagi pengembangan penelitian selanjutnya : 

1. Bagi Gojek 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar manajemen Gojek 

dapat merumuskan dan menerapkan kebijakan yang lebih adil dan efektif 

guna meningkatkan kepuasan kerja mitra driver serta mengembangkan 

program kesejahteraan bagi mitra driver Gojek, khususnya di Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Bagi Mitra Driver Gojek 

Mitra driver Gojek disarankan untuk memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja. Dengan demikian, dapat dijadikan landasan 

dalam melakukan diskusi atau komunikasi yang konstruktif dengan pihak 

perusahaan terkait upaya perbaikan kondisi kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang relevan, memperluas 

cakupan dan jumlah sampel, serta menggunakan teknik pengumpulan data 

yang lebih beragam, tidak hanya terbatas pada kuesioner, tetapi juga 

melalui observasi dan wawancara guna memperoleh hasil penelitian yang 

lebih komprehensif. 
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MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

HIPOTESIS 

PENELITIAN 

Hubungan Antara 

Keadilan 

Organisasi Dengan 

Kepuasan Kerja 

Pada Mitra Driver 

Gojek Kabupaten 

Banyuwangi 

1. Keadilan 

Organisasi 

1. Keadilan 

Distributif 

2. Keadilan 

Prosedural 

3. Keadilan 

Interkasional 

a. Keadilan 

Interpersonal 

b. Keadilan 

Informasional 

Kuesioner 

Penelitian 

1. Pendekatan 

penelitian : 

pendekatan 

kuantitatif 

2. Jenis penelitian : 

korelasional 

 

Ha : Terdapat 

hubungan keadilan 

organisasi dengan 

kepuasan kerja pada 

mitra driver gojek 

Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

 2. Kepuasan kerja  1. Aspek Psikologis 

2. Aspek Fisik 

3. Aspek Sosial 

4. Aspek Finansial 

 1. Populasi : 800 

driver gojek 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Sampel : 90 

driver gojek 

Kabupaten 

Banyuangi 

2. Penentuan 

informan : 

teknik purposive 

sampling 

3. Analisis data : 

uji normalitas, 

uji linearitas, 

dan uji hipotesis 

H0 : Tidak ada 

hubungan keadilan 

organisasi dengan 

kepuasan kerja pada 

mitra driver gojek 

Kabupaten 

Banyuwangi. 
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Izin Alat Ukur Keadilan Organisasi 
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Izin Alat Ukur Kepuasan Kerja 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. Kuesioner Penelitian Keadilan Organisasi 

No Item STS TS S SS 

1 Gaji yang saya dapatkan telah sesuai 

dengan kontribusi yang saya berikan pada 

perusahaan 

    

2 Perusahaan mempertimbangkan tingkat 

pendidikan, pengetahuan dan keahlian 

yang saya miliki dalam memberikan gaji. 

    

3 Saya merasa beban dan tanggung jawab 

pekerjaan saya cukup adil. 

    

4 Rekan kerja saya mendapatkan gaji yang 

lebih besar dibandingkan dengan saya 

walaupun kontribusinya lebih kecil. 

    

5 Menurut saya gaji yang saya dapatkan 

belum sesuai dengan kontribusi dan 

prestasi kerja saya. 

    

6 Saya merasa penghargaan yang saya dapat 

belum sesuai dengan prestasi kerja saya 

    

7 Karyawan diperbolehkan untuk menolak 

atau mengajukan banding terhadap 

keputusan yang dibuat oleh atasan. 

    

8 Untuk membuat keputusan pekerjaan, 

atasan saya mengumpulkan informasi yang 

lengkap dan akurat. 

    

9 Keputusan yang ada di perusahaan dapat 

dievaluasi kembali dan ditinjau ulang 

ketika terjadi ketidak sesuaian. 

    

10 Peraturan yang ada di perusahaan tidak 

berlaku pada seluruh karyawan. 
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11 Keputusan di perusahaan tidak ditinjau 

ulang dan tidak dapat diubah walaupun 

terjadi kesalahan. 

    

12 Perusahaan tidak memperhatikan dampak 

dan konsekuensi dari suatu keputusan bagi 

karyawan  

    

13 Ketika keputusan dibuat tentang pekerjaan 

saya, atasan memperlakukan saya dengan 

baik, hormat dan perhatian. 

    

14 Ketika keputusan dibuat tentang pekerjaan 

saya, atasan menunjukkan kepedulian 

terhadap hak-hak saya sebagai karyawan. 

    

15 Ketika membuat keputusan mengenai 

pekerjaan saya, atasan memberikan 

penjelasan yang logis dan rinci kepada 

saya. 

    

16 Saya merasa diabaikan oleh atasan saya.     

17 Perlakuan yang diberikan atasan berbeda 

pada tiap karyawan sesuai dengan status 

dan kedekatan. 

    

18 Atasan memperlakukan karyawan secara 

berbeda sesuai dengan suku atau etnis. 

    

19 Saya merasa tidak ada kecurangan dalam 

pembuatan keputusan terhadap karyawan 

    

20 Atasan memberi informasi dalam 

penerapan sebuah prosedur. 

    

21 Atasan menjelaskan mengenai hasil 

keputusan di perusahaan dengan jelas dan 

detail. 

    

22 Saya tidak mengetahui alasan mengapa     
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suatu peraturan dirubah. 

23 Atasan enggan menjawab ketika karyawan 

bertanya mengenai keputusan yang diambil 

oleh perusahaan 

    

24 Ketika saya mendapatkan pekerjaan baru, 

atasan tidak pernah menjelaskan secara 

detail mengenai cara pelaksanaan 

pekerjaan tersebut. 

    

 

B. Kuesioner Penelitan Kepuasan Kerja 

No Item STS TS S SS 

1 Saya merasa aman dan nyaman bekerja 

sebagai driver gojek  

    

2 Saya merasa frustasi dengan pekerjaan 

saya 

    

3 Saya merasa manajemen gojek kurang 

memberikan keamanan bagi mitra driver 

gojek 

    

4 Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan 

sekarang sangat sesuai dengan 

keterampilan saya 

    

5 Saya merasa menikmati dengan pekerjaan 

saya sekarang ini 

    

6 Keterampilan yang saya miliki tidak sesuai 

dengan pekerjaan yang saya laukan 

sekarang ini 

    

7 Saya merasa cepat lelah saat bekerja     

8 Saya bekerja sebagai driver gojek ini 

sesuai dengan keinginan saya 

    

9 Saya merasa nyaman dengan lingkungan     



75 
 

    
 

tempat saya bekerja 

10 Kondisi umur saya membuat saya 

bersemangat dalam bekerja 

    

11 Saya merasa kurang minat dengan 

pekerjaan saya sekarang ini 

    

12 Kondisi fisik saya mendukung saya dalam 

bekerja 

    

13 Saya merasa senang dengan rekan kerja 

saya yang lain 

    

14 Manajemen gojek memberikan jaminan 

sosial kepada driver gojek 

    

15 Waktu istirahat saya kurang saat bekerja 

menjadi driver gojek 

    

16 Waktu bekerja sebagai driver gojek sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan saya  

    

17 Rekan kerja saya lebih mementingkan diri 

sendiri 

    

18 Upah yang terima tidak sesuai dengan 

prestasi kerja selama saya sebagai driver 

gojek 

    

19 Saya tidak menerima jaminan sosial 

selama saya bekerja 

    

20 Hubungan dengan rekan kerja terjalin 

dengan baik 

    

21 Upah yang saya terima tidak sesuai dengan 

pekerjaan dan tanggungjawab dalam 

pekerjaan yang saya pegang sebagai driver 

gojek 

    

22 Waktu /jam bekerja sebagai driver gojek 

membuat saya tidak senang 
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23 Sebagai driver gojek, saya bekerja dengan 

waktu istirahat yang fleksibel 

    

24 Kondisi umur saya membuat saya kurang 

puas dengan hasil pekerjaan saya 
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Tabulasi Data Uji Coba Keadilan Organisasi 

Res
p 

X0
1 

X0
2 

X0
3 

X0
4 

X0
5 

X0
6 

X0
7 

X0
8 

X0
9 

X1
0 

X1
1 

X1
2 

X1
3 

X1
4 

X1
5 

X1
6 

X1
7 

X1
8 

X1
9 

X2
0 

X2
1 

X2
2 

X2
3 

X2
4 

1 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 

2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 

4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 

5 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

6 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

7 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 

8 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 

9 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

10 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 

11 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

12 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 

13 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

14 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

15 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 

17 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 

18 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 

19 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

20 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

21 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 
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22 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

24 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

25 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

26 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

27 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 

28 3 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 

29 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

30 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 

 

Tabulasi Data Uji Coba Kepuasan Kerja 

Resp
. 

Y0
1 

Y0
2 

Y0
3 

Y0
4 

Y0
5 

Y0
6 

Y0
7 

Y0
8 

Y0
9 

Y1
0 

Y1
1 

Y1
2 

Y1
3 

Y1
4 

Y1
5 

Y1
6 

Y1
7 

Y1
8 

Y1
9 

Y2
0 

Y2
1 

Y2
2 

Y2
3 

Y2
4 

1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 

5 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 

6 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 

7 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 

8 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 

9 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

11 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 
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12 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

13 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 

14 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

18 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 

19 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 

20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 

21 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

22 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

24 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

25 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

26 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 2 4 3 3 4 

27 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

28 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 

29 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

30 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 
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Tabulasi Data Setelah Uji Coba Keadilan Organisasi 

Resp
. 

X0
1 

X0
2 

X0
3 

X0
4 

X0
5 

X0
6 

X0
7 

X0
8 

X0
9 

X1
0 

X1
1 

X1
2 

X1
3 

X1
4 

X1
5 

X1
6 

X1
7 

X1
8 

X1
9 

X2
0 

X2
1 

X2
2 

X2
3 

X2
4 

1.  3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

2.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 

3.  2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4.  2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

5.  2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

6.  3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

7.  4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

8.  2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 

9.  3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 

10.  3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 

11.  3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

12.  4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 

13.  3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 

14.  2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15.  3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 

16.  3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 

17.  2 3 2 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 

18.  4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19.  2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

20.  4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

21.  2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 

22.  3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 

23.  3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 
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24.  3 2 2 4 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 

25.  2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 

26.  3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27.  2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

28.  3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

29.  2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

30.  3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

31.  3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 

32.  4 2 3 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 

33.  4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

34.  3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

35.  3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

36.  4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 

37.  2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 

38.  3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

39.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

40.  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 

41.  3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

42.  4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 

43.  3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

44.  3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 

45.  3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

46.  2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

47.  3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 

48.  4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

49.  3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 

50.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 
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51.  4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 

52.  2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 

53.  3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

54.  3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 

55.  4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 

56.  3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 

57.  3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58.  2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

59.  3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 

60.  3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

61.  3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

62.  4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

63.  3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

64.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 

65.  3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 

66.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 

67.  4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 

68.  3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

69.  4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 

70.  3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

71.  3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

72.  3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

73.  3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

74.  3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

75.  3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

76.  4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 

77.  3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 
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78.  3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 

79.  4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

80.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

81.  3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 

82.  4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 

83.  4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 

84.  4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 

85.  3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 

86.  2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 

87.  3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

88.  4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 

89.  3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

90.  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

 

Tabulasi Data Setelah Uji Coba Kepuasan Kerja 

Resp
.  

Y0
1 

Y0
2 

Y0
3 

Y0
4 

Y0
5 

Y0
6 

Y0
7 

Y0
8 

Y0
9 

Y1
0 

Y1
1 

Y1
2 

Y1
3 

Y1
4 

Y1
5 

Y1
6 

Y1
7 

Y1
8 

Y
1 

Y2
0 

Y2
1 

Y2
2 

Y2
3 

Y2
4 

1.  3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 

2.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3.  3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 

4.  3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 

5.  3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 

6.  4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 

7.  3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 

8.  3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
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9.  3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

10.  3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

11.  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 

12.  4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

13.  3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 

14.  3 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 

15.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 

16.  3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 

17.  3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 

18.  4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 

19.  3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

20.  3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

21.  3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

22.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 

23.  3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

24.  4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 

25.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

26.  3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 

27.  3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 

28.  3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

29.  3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

30.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

31.  4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 

32.  3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 

33.  4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
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34.  3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

35.  3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 

36.  3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

37.  4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

38.  3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 

39.  3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 

40.  3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 

41.  3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 

42.  4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 

43.  3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 

44.  3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 

45.  3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 

46.  3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 

47.  3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 

48.  4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 

49.  3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

50.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

51.  3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 

52.  3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 

53.  3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 

54.  3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

55.  3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 

56.  4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 

57.  3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 

58.  3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 



86 
 

    
 

59.  3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

60.  3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

61.  3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

62.  4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

63.  3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 

64.  3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

65.  3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

66.  3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

67.  3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 

68.  3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 

69.  3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 

70.  4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

71.  4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 

72.  3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 

73.  3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

74.  3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 2 4 

75.  4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

76.  3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 

77.  3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

78.  3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 

79.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

80.  3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

81.  3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 

82.  3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 

83.  3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 
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84.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 

85.  3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 

86.  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

87.  3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

88.  3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

89.  3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 

90.  3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
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Hasil Uji Validitas Keadilan Organisasi (Setelah Uji Coba) 
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Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Setelah Uji Coba)
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Hasil Uji Reliabilitas Keadilan Organisasi ( Setelah Uji Coba) 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (Setelah Uji Coba) 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil Uji Linearitas 

 

Cronbach's Alpha N of Items

0,845 24

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,843 24

Reliability Statistics

Unstandardized Residual

90

Mean 0,0000000

Std. Deviation 5,63983722

Absolute 0,062

Positive 0,062

Negative -0,060

0,062

.200
c,d

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

(Combined) 1383,890 20 69,194 2,125 0,011

Linearity 799,998 1 799,998 24,566 0,000

Deviation from Linearity 583,892 19 30,731 0,944 0,534

2246,999 69 32,565

3630,889 89

ANOVA Table

Kepuasan Kerja * Keadilan 

Organisasi

Between Groups

Within Groups

Total
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Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Keadilan Organisasi Kepuasan Kerja

Pearson Correlation 1 .469
**

Sig. (2-tailed) 0,000

N 90 90

Pearson Correlation .469
** 1

Sig. (2-tailed) 0,000

N 90 90

Kepuasan Kerja

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Keadilan Organisasi



92 
 

    
 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

A. Data Diri 
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